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Keywords: ) ) Abstract: Pelajaran Figih masih di anggap kurang penting oleh
Model Pembelajran Jigsaw, Pelajaran neserta didik. Padahal mata pelajaran figih yang di sajikan oleh guru
Figih, Hasil Belajar di Madrasah Ibtidaiyah sangat penting untuk dipelajari peserta didik,
agar mereka mampu menguasai nilai-nilai syariat islam dengan
menghayati  dan memahami  serta mengamalkannya  dalam
kehidupan sehari-hari sehingga akan di peroleh manfaat dan hikmah
dari mempelajarinya. Pembelajaran model jigsaw ini mengambil
pola cara bekerja sebuah gergaji (jigsaw) yaitu siswa melakukan
sesuatu kegiatan belajar dengan cara bekerjasama dengan siwa
lain untuk mencapai tujuan bersama. Menurut penulis model
pembelajaran jigsaw ini dirasa cocok diterapkan dalam
pembelajaran  figih. Alasan penulis memilih model pembelajam
jigsaw untuk mata pelajaran figih karena teknik ini selain didesain
untuk meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik secara
mandiri, juga menuntut saling ketergantungan yang positif (saling
membantu) dengan teman sekelompok. Setelah penulis menyajikan
laporan dan menganalisa, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar
FIQIH siswa kelas V MI Al Insani Pringsewu Lampung , hal ini
dapat dari indikasi peningkatan pada setiap siklus, yaitu pada siklus |
pertemuan pertama siswa yang tuntas berjumlah 9 sedangkan yang
tidak tuntas 12 kemudian meningkat pada siklus | pertemuan kedua
jumlah siswa yang tuntas 11 dan yang tidak tuntas 11 siswa lalu
terus meningkat pada siklus II.
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INTRODUCTION sumber daya manusia untuk kemajuan
Pendidikan adalah usaha sadar masa depan masyarakat, bangsa, negar

untuk mewujudkan suasana belajar dan bahkan umat manusia di dunia.

proses pembelajaran agar pesera  didik Guru pendidikan memegang

secara aktif mengembangkan potensi peranan penting dalam membentuk

dirinya, memiliki kekuatan  spiritual karakter siswa sekolah. Karena guru

keagamaan, pengendalian diri, agama Islam adalah guru yang dapat

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan serta yang di perlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Dengan demikian pendidikan memiliki
peranan penting dalam mengembangkan

mendidik  kepribadian siswanya sesuai
syariat Islam. Peran guru agama Islam
adalah membentuk perilaku siswa yang
sebelumnya kurang mampu menjadi
lebih baik dan  yang sebelumnya
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menjadi lebih baik. Oleh karena itu,
guru agama Islam selain memberikan
ilmu agama juga membantu membentuk
karakter siswa  sesuai Syariat Islam
dan budaya negara Indonesia (Imamah
and Dede Apriyansyah 2021).

Tujuan tersebut di atas dapat di
capai apabila di dukung oleh komponen
pendidikan  di antaranya orang tua
sebagai pendidik utama dan pertama di
rumah tangga, guru sebagai pendidik di
sekolah, masyarakat dan sarana lainnya
seperti pengajaran figih. Kepala sekolah

merupakan orang kunci dalam
pemeliharaan dan pengembangan
pengajaran di  sekolah. la selaku

pemimpin intruksional ~ harus mampu
menggerakkan sekolahnya mencapai
kemajuan dan dapat mengidentifikasi
bakat-bakatdan kemampuan-kemampuan
sumberdaya manusia di  lembaga
pendidikan yang dipimpinnya. Maka
kepala sekolah menjadi
seorangkoordinator  pengetahuan dan
kemampuan-kemampuan personilnya,
dan ia akan berusaha bagi
pengembangan dan kemajuan seluruh
program instruksional (Tusyana and
Andrean 2023).

Tugas guru sebagai  profesi
meliputi  mendidik, mengajar, dan
melatih. Mendidik berati meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai  hidup,
mengajar berati meneruskan dan
mengembangkan ilmu  pengetahuan
dan teknologi, sedangkan melatih brati
mengembangkan keterampilan-
keterampilan pada siswa. Dengan kata
lain, seorang guru di tuntut mampu
menyelaraskan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik dalam proses pembelajaran.

Sekolah memang sudah
seharusnya mampu menjadi tempat
yang dapat mencetak SDM yang berguna
bagi masyarakat sekitar, oleh karena itu
pembelajaran yang terjadi di sekolah
memang harus  benar-benar  dapat
mengena dalam diri peserta didik, dapat
di pahami oleh peserta didik serta dapat

diamalkan oleh peserta didik sekedar
materi yang tidak dapat di amalkan di
lingkungan sekitar.

Demikian juga dengan para guru
yang tidak di bekali dengan metodologi
yang variatif dalam  melaksanakan
proses pembelajaran  sehingga dalam
penyampaian  materi cenderung
membosankan.  Pikiran  para guru
hanya di penuhi dengan bagaimana
mengajarkan  materi tersebut sehingga
materi-materi  tersebut dapat selesai
sebelum UAS, bahkan terkadang ada
pula  beberapa  guru yang kurang

menguasai - materi. Mereka tidak
memikirkan apakah peserta didik nya
dapat memahami apa yang dia

sampaikan dan dapat mengaplikasikannya
dalam kehidupan bermasyarakat yang
notabenenya menjadi kehidupan nyata
peserta didik (Asda 2022).

Guru yang mengajar dan anak didik
yang belajar adalah dwi tunggal dalam
perpisahan raga jiwa bersatu antara guru
dan anak didik. Biasanya permasalahan
yang sering terjadi juga yang guru hadapi
adalaha masalah pengelolaan kelas. Apa,
siapa, bagaimana, kapan, dan dimana
adalah serentetan pertanyaan yang perlu
dijawab dalam hubungannya dengan
masalah  pengelolaan kelas (Kabhar,
Anwar, and Murpri 2020). Peranan guru
itu paling tidak berusaha  mengatur
suasana kelas yang kondusif bagi
kegairahan dan kesenangan belajar anak
didik. Peranan guru sebagai pembimbing
bertolak dari cukup bnyaknya anak didik
yang bermasala. Dalam belajar ada
anak didik yang cepat mencema bahan,
ada anak didik yang sedang mencema
bahan, dan ada pula anak didik yang
lamban mencema bahan yang diberikan
oleh guru. Banyak tipe belajar anak
didik yang bia di berikan oleh guru sesuai
dengan gaya-gaya belajar anak didik
(Laoli, Dakhi, and Zagoto 2022).

Proses pembelajaran yang monoton
seringkali membuat peserta didik menjadi
jenuh untuk mengikutinya. Selama ini
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yang banyak di kenal dalam proses
pmbelajaran masih  belum membuat
peserta didik dapat senang dalam proses
pembelajaran di karenakan ~ masih
menggunakan metode yang kurang
bervariatif yakni metode ceramah, tanya
jawab dan penugasan. Bila peserta didik
awalnya sudah tidak senang  dalam
mengikuti  proses pembelajaran itu
dapat di pastikan bahwa peserta didik
tidak dapat mengembangkan kemampuan
berfikir.  Pada pembelajaranfigih
disekolah sering diperoleh kesan bahwa
pembelajaran figih kurang menarik dan
membosankan. Sehingga di rasa mata
pelajaran figih hanyalah pelajaran yang
membosankan. Ini dapat dilihat dari nilai
hasil tes peserta didik kelas v yang masih
banyak belum tuntas (Astiti and Widiana
2017).

Dalam proses pembelajaran intinya
terletak pada kegiatan belajar peserta
didik. Tinggi rendahnya kadar kegiatan
banyak  di pengaruhi  oleh metode
pembelajaran yang di gunakan guru.
Sedangkan di MI Al Insani ini masih
belum menggunakan metode yang
bervariatif. Oleh sebab itu hendaknya
guru lebih banyak melibatkan peserta

didik untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran. sehingga orientasi
penilaiain  pembelajaran tidak hanya

menekankan pada hasil belajar berupa
hasil tes saja melainkan yaitu kegiatan
aktivitas siswa yang aktif dengan
menggunakan metode jigsaw ini (Widarta
2020).

Pelajaran Figih masih di anggap
kurang penting oleh peserta didik.
Padahal mata pelajaran figih yang di
sajikan oleh guru di Madrasah Ibtidaiyah
sangat penting untuk dipelajari peserta
didik, agar mereka mampu menguasai
nilai-nilai  syariat  islam  dengan
menghayati dan memahami serta
mengamalkannya dalam  kehidupan
sehari-hari sehingga akan di peroleh
manfaat dan hikmah dari mempelajarinya.
Figih merupakan pelajaran yang sangat

penting untuk meletakan  dasar-dasar
cara ibadah kepada Allah SWT dalam
diri peserta didik, oleh karena itu
pelajaran figih hams mampu diserap
sepenuhnya oleh peserta didik dan guru
harus menggunakan metode, strategi,
pendekatan maupun media yang tepat
yang dapat menunjang tercapainya
kompetensi yang telah di tentukan (Vivi

Mei 2017).
Untuk  mencapai standar
kompetensi di atas dibutuhkan metode

pembelajaran figih. Hal ini sangat terkait
dengan hasil belajar, hasil belajar yaitu
kemampuan yang dimiliki  setelah ia
menerima pengalaman belajamya.
Berdasarkan  pengertian tersebut dapat
dipahami bahwa hasil belajar yaitu
merupakan merupakaaitn suatu
perubahan yaitu perubahan tingkah laku,
pengetahuan dan sikap yang diperoleh
seseorang setelah melakukan kegiatan
belajar mengajar.

THEORETICAL SUPPORT

Model pembelajaran jigsaw di
kembangkan dan di uji oleh Elliot
Aronson dan rekan-rekan  sejawatnya.
Menggunakan jigsaw, siswa-siswa di
tempatkan ke dalam tim belajar
heterogen beranggota lima sampai enam
orang. Setiap kelompok diberi informasi
yang membahas salah satu topik dari
materi pelajaran mereka saat itu. Dari
informasi yang di berikan pada setiap
kelompok ini, masing-masing anggota
harus mempelajari bagian-bagian yang
berbeda dari informasi tersebut.
Misalnya, jika A diminta mempelajari
informasi tentang novel, maka lima orang
anggota didalamnya harus mempelajari
bagian-bagian yang lebih kecil dari
novel, seperti tema, alur, tokoh, konflik,
dan latar.

Dalam teknik ini, guru
memperhatikan  skemata atau latar
belakang  pengalaman  siswa  dan

membantu siswa mengaktifkan skemata
ini agar bahan pelajaran menjadi lebih
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bermakna. Selain itu, siswa bekerja sama
dengan sesama siswa dalam suasana
gotong royong dan mempunyai banyak
kesempatan untuk mengolah informasi
dan meningkatkan keterampilan
berkomunikasi.

Pembelajaran model jigsaw ini
mengambil pola cara bekerja sebuah
gergaji (jigsaw) vaitu siswa melakukan
sesuatu kegiatan belajar dengan cara
bekerjasama dengan siwa lain untuk
mencapai tujuan bersama. Menurut
penulis model pembelajaran jigsaw ini
dirasa cocok diterapkan dalam
pembelajaran figih. Alasan penulis
memilih model pembelajam jigsaw untuk
mata pelajaran figih karena teknik ini
selain didesain untuk meningkatkan
rasa  tanggung jawab  peserta didik
secara mandiri, juga menuntut saling
ketergantungan yang positif  (saling
membantu) dengan teman sekelompok.
Siswa/siswi tidak hanya mempelajari
materi yang diberikan, tetapi mereka
juga hams siap mengajarkan  materi
tersebut kepada anggota kelompoknya
(Nopiyanto and Raibowo 2020).

Model pembelajaran jigsaw adalah
salah satu metode dimana peserta didik di
tempatkan ke dalam tim  belajar
heterogen beranggotakan lima sampai
enam orang. Berbagai materi akademis
disajikan kepada peserta didik dalam
bentuk teks, dan setiap peserta didik
bertanggung jawab untuk mempelajari
satu porsi materinya.

Dengan  menerapkan  model
pembelajaran ini  diharapkan peserta
didik memiliki pengalaman bam dalam
belajar, serta dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang di harapkan, karena
tujuan dari pembelajaran itu pada intinya
adalah mencapai kompetensi yang telah
ditetapkan, oleh karena itu berbagai
macam  metode dan strategi perlu
digunakan agar peserta didik tidak merasa
jenuh  dengan pembelajaran tersebut,
selain itu pembelajaran akan lebih
bervariatif, sedang manfaat bagi guru

tersebut adalah  dia  mampu
mengembangkan berbagai macam
metode dan strategi, satu metode atau
strategi yang bagus belum tentu layak
atau mungkin tidak layak sama sekali jika
diterapkan secara tems menerus, dalam
arti digunakan pada semua kompetensi
dasar, sehingga metode yang bagus
sekalipun jika digunakan secara tems
menerus hal itu justru akan
menimbulkan perasaan jenuh pada diri
peserta  didik, seorang  guru hams
mampu memilih dan memilah metode
maupun strategi  belajar  guna
menciptakan  suasana belajar  yang

menyenangkan, karena situasi belajar
yang menyenangkan  terbukti  dapat
membantu peserta  diidk  mencema,

memahami, dan mengolah materi yang
didapatkan. Dalam metode ini, peserta
didik  benar-benar terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran, sehingga
peserta didik tidak memiliki kesempatan
mengantuk bahkan tidur didalam kelas
lagi (Ni Putu Suryanita 2019).

Model  pembelajaran  jigsaw
merupakan model pembelajaran
kooperatif dimana siswa belajar dalam
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang
secara heterogen dan bekerjasama saling
ketergantungan yang positif dan
bertanggung  jawab  atas ketuntasan
bagian materi pelajaran yang harus di

pelajari  dan menyampaikan  materi
tersebut kepada anggota kelompok
lainnya (Djabba 2020).

Model pembelajaran  jigsaw
terdapat kelompok asal dan
kelompok ahli. Kelompok asal vyaitu
kelompok induk siswa yang

beranggotakan siswa dengan kemampuan,
asal, dan latar belakang keluarga
yang  beragam. Kelompok asal
merupakan gabungan dari beberapa ahli.
Kelompok ahli yaitu kelompok siswa
yang terdiri dari anggota kelompok asal
yang berbeda yang di tugaskan untuk
mempelajari dan  mendalami  topik
tertentu  dalam menyelesaikan tugas-
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tugas yang  berhubungan dengan
topiknya untuk kemudian di jelasakan
kepada kelompok asal (Vivi Mei 2017).

Model pembelajaran  jigsaw
dapat di  artikan pula  sebagai
strategi  kerja kelompok yang terstruktur

didasarkan pada kerjasama dan tanggung
jawab. Strategi ini menjamin  setiap
siswa memikul suatu tanggung jawab
yang dalam kelompok.

Figih islam tak ubahnya bagaikan
wujud  material yang tumbuh dari
sesuatu yang sudah ada. Fikih mencapai
kesempumaan tidak secara sekaligus,
melainkan tumbuh secara bertahap dari
sesuatu yang telah ada sebelumnya

sampal mencapai puncak kematangan
dan  kesempumaan. Hal ini
mencerminkan  perkembangan ilmu
manusia.

Ibnu khaldun dalam
Mugadimah, mengatakan: Fikih
adalah pengetahuan tentang hukum-
hukum Allah mengenai perbuatan-

perbuatan orang-orang mukallaf sevagau
wajib, haram, sunat, makruh, dan mubah.
Hukum-hukum  itu diambil dari Al-
Quran, Sunah Nabi dan dalil-dalil
yang ditetapkan oleh perbuatan hukum
(syar'i)untuk mengetahuinya. Jika
hukum-hukum tersebut dari dalil-dalil
itu maka itulah yang dinamakan figih
(Vivi Mei 2017).

Dalam  terminologi  Al-Quran
dan As-Sunnah, figih adalah
pengetahuan yang luas mendalam

mengenai perintah-perintah dan realitas
islam dan tidak memiliki relevansi
khusus dengan bagian ilmu tertentu.
Akan tetapi dalam terminologi ulama,
istilah figih secara khusus diterapkan
pada pemahaman yang mendalam atas
hukum-hukum islam.

Berdasarkan pendapat diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa figih
adalah ilmu yang membahas tentang

hukum-hukum
jalan ijtihad

islam (syara’) melalui
yang diperoleh atau

berdasarkan dalil-dalil yang tafsili atau
terperinci.

Adapun mata pelajaran  figih
dapat dipahami sebagai suatu bidang
ilmu (bidang studi) atau pokok bahasan

dalam  kurikulum yang materinya
bermuatan  hukum-hukum islam di gali
berdasarkan  rasio dan dalil-dalil yan

tafsili. Mata pelajaran figih berati juga
ilmu  figih yang disusun  secara
sistematis sehingga mudah di pahami
olen peserta didik. Susunan tersebut

kurikulum, dimna secara operasional
susunan materi dan sistem
penyampaiannya  di uraikan dalam

garis-garis besar program pengajaran.

Di samping menciptakan
kerjasama dalam belajar untuk tahu dan
mengetahui tentang sesuatu, peserta didik
juga dihargai atau diberi kepercayaan
olen guru dan teman kelompoknya
untuk  menguasai suatu topik  dan
masalah yang kemudian akan kembali ke

kelompok untuk menjelaskan kepada
teman-teman.
Proses  belajar  menghasilkan

perubahan tingkah laku merupakan hasil
belajar. Proses adalah kgiatan yang
dilakukan oleh siswa dalammencapai
tujuanpengajaran, sedangkanhasil belajar
adalah  kemampuan-kemampuan }ang
dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajamya. Hasil  belajar
merupakan hasil belajar peserta didik

secara keseluruhan yang menjadi
indikator  kompetensi dasar  dan
derajat  perubahan  perilaku  yang

bersangkutan (Asmara 2020).

Hasil belajar yang di capai oleh
siswa sangat erat kaitannya  dengan
rumusan tujuan  instruksional  yang
direncanakan guru sebagai perancang
belajar mengajar. Hasil belajar siswa
tidak akan optimal, jika siswa tidak
belajar dengan sungguh-sungguh. Namun
hal ini juga di pengaruhi oleh peran guru
itu sendiri, selain beberapa faktor lainnya
(Ikhsan 2022).
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Yang harus di ingat, hasil belajar
adalah  perubahan  perilaku  secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek
potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil
pembelajaran yang di Kkategorisasikan
oleh para pakar pendidikan sebagaimana
tersebut diatas tidak di lihat secara
fragmentaris atau terpisah, melainkan
komprehensif.

METHOD

Jenis penelitian ini adalah
Penelitian ~ Tindakan  Kelas (PTK),
Penelitian yang bertujuan untuk
memberikan sumbangan nyata bagi
peningkatan profesionalisme  guru,
menyiapkan pengetahuan, pemahaman

dan wawasan tentang perilaku guru
mengajar dan peserta didik mengajar.
Sesuai dengan tujuan penelitian,
dalam penelitian ini digunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam
Penelitian Tindakan Kelas ini sangat
cocok untuk  bagi guru  untuk
mengembangkan pembelajaran yang
dilakukan karena dalam pembelajaran

melaui  penelitian  tindakan  kelas
relatif ~ sederhana dan mudah
diterapkan.

Istilah penelitian tindakan berasal
dari kata action research dalam bahasa

inggris. Beberapa istilah lain yang
sama-sama diterjemahkan dari kata
action research, adalah riset aksi, kaji
tindak, dan riset tindakan. Penelitian

tindakan ini dicipatakan oleh Kurt Lewin,
seorang sosiolog Amerika yang bekerja
pada proyek-proyek kemasyarakatan
yang berkenaan dengan integrasi dan
keadilan  sosial di berbagai bidang
seperti perumahan dan ketenagakerjaan.
Karena dilaksanakan di kelas, maka
penelitian tindakan ini di kenal dengan
istilah penelitian tindakan kelas (PTK).
Dalam beberapa literatur berbahsa.
PTK berfokus pada kelas atau
pada proses pembelajaran yang terjadi
dikelas, bukan pada instrumen input kelas
(silabus, RPP, materi dan lain-lain)Tupun

output (hasil belajar). PTK harus tertuju
atau mengkaji mengenai hal-hal yang
terjadi didalam kelas. Makna kelas
dalam PTK adalah sekelompok peserta
didik (siswa) yang sedang belajar yang

tidak hanya terbatas didalamruangan
tertutup saja, tetapi dapat juga
ketikasiswa sedang  melakukan

karyawisata, praktik di laboratorium, di
bengkel, di rumah, atau di tempat lain,
atau ketika siswa sedang mengerjakan
tugas yang di berikan oleh guru baik
disekolah atau di tempat lain. 1
Berdasarkan pengertian di atas, PTK
bertujuan  untuk  memperbaiki  dan
meningkatkan  kualitas  pembelajaran
serta membantu memberdayakan guru
dalam memecahkan masalah
pembelajaran di sekolah.

Dalam Penelitian Tindakan Kelas
ini, penulis merencakan akan
melaksanakan dua siklus. Hasil observasi
dan tes atau penilaian dalam setiap siklus
sebagai dasar untuk menentukan
tindakan yang tepat dalam rangka
meningkatkan hasil belajar siswa kelas
V di MI Al Insani Pringsewu Lampung .
Setiap langkah terdiri dari empat tahap
yaitu: perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Dalam PTK
terdapat lebih dari satu siklus, siklus yang
ke dua dan seterusnya merupakan tahapan
ulang dari tahapan sebelumnya. hanya
saja  antar  siklus  pertama  dan
seterusnya.

Pada model pembelajaran jigsaw
yang akan diterapkan peneliti adalah
memilih materi pelajaran yang dapat
dibagi menjadi  beberapa  segmen
(bagian).

Kemudain peneliti  memmbagi
siswa dalam kelompok terdiri dari 4-5
orang siswa dengan  kemampuan
yang  berbeda. Kelompok ini disebut
kelompok asal, jumlah anggota dalam

kelompok asal menyesuaikan dengan
bagian jumlah materi pada pelajaran
yang akan di pelajari siswa sesuai

dengan tujuan yang akan dicapai. Setiap
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siswa diberi tugas mempeajari salah satu
materi pelajaran tersebut, misalnya
anggota kelompok terdiri 5 orag dan
mereka di bagi nomor 1,234 dan 5.
Siswa diberi materi yang berbeda beda
ssuai dengan nomomya, nomor 1 diberi
materi berbeda, nomor 2 diberi materi
berbeda, begitu juga seterusnya.

RESULT AND DISCUSSION

Hasil penelitian ~ pembelajaran
figih dengan menerapkan model
pembelajaran jigsaw di kelas V Ml Al
Insani  Pringsewu Lampung dalam
meningkatkan hasil belajar figih. hal
tersebut dibuktikan dengan nilai
ketuntasan belajar Figih yang dicapai
siswa setelah di terapkannya model
pembelajaran jigsaw lebih  tinggi di
bandingkan hasil ketuntasan belajar
figih  sebelum di terapkannya model
pembelajaran jigsaw. Temuan penelitian
ini sesuai dengan kajian teori yang di
kemukakan oleh Jhonson adn Jhonson
bahwa pembelajaran kooperatif jigsaw
nebubjykkan interaksi positif dengan
memiliki berbagai pengaruh  positif
terhadap perkembangan anak.

Berdasarkan tindakan dari siklus
ke siklus dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan metode
pembelajaran jigsaw berjalan dengan baik
dan hasil penelitian ini telah memenuhi

indikator  keberhasilan yang telah
direncanakan.

Meningkatkan  hasil  belajar,
Meningkatkan daya ingat, Dapat di

gunakan untuk mencapai taraf penalaran
ingkat tinggi, Mendorong tumbuhnya
motivasi instrinsik (kesadaran individual),
Meningkatkan hubungan antar manusia
yang heterogen, Meningkatkan sikap anak
yang  positif terhadap  sekolah,
Meningkatkan sikap anak yang positif
terhadap guru, Meningkatkan harga diri
anak, Meningkatkan perilaku penyesuaian
sosial yang positif, Meningkatkan
keterampilan hidup bergotong royong

Dari  hasil tes, wawancara,
observasi dan dokumentasi yang telah
peneliti  lakukan telah  memperoleh
kesimpulan pelaksanaan pembelajaran
figih dengan menerapkan metode
pembelajaran jigsaw membawa dampak
positif yang dapat meningkatkan hasil
belajar Figih kelas V di MI Al Insani
Pringsewu Lampung Tahun Pelajaran
2020/2021 Namun diharapkan
penerapannya tidak sampai sini, Peneliti
diharapkan mengadakan tindak lanjut
dari  penerapan ini dengan lebih
memperdalam metode jigsaw ataupun
metode lain yang lebih bervariatif dan
inovatif.

CONCLUSION

Berdasarkan  pembahasan  dan
hasil analisa data membuktikan bahwa
Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata
Pelajaran Figih Kelas V Di Mi Al Insani
Pringsewu Lampung, dapat di simpulkan
sebagai berikut:

Setelah  penulis  menyajikan
laporan dan menganalisa, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode
pembelajaran Jigsaw dapat
meningkatkan hasil belajar FIQIH siswa
kelas V MI Al Insani Pringsewu Lampung
, hal ini dapat dari indikasi peningkatan
pada setiap siklus, yaitu pada siklus |
pertemuan pertama siswa yang tuntas
berjumlah 9 sedangkan yang tidak tuntas
12 kemudian meningkat pada siklus |1
pertemuan kedua jumlah siswa yang
tuntas 11 dan yang tidak tuntas 11 siswa
lalu terus meningkat pada siklus Il
pertemuan pertama dengan jumlah siswa
tuntas 14 dan yang belum tuntas
berjumlah 8, kemudian di siklus
terakhir yaitu siklus Il pertemuan kedua
siswa tuntas berjumlah 18 dan yang
belum tuntas berjumlah 4 siswa. dan
pada siklus terakhir ini semua siswa
tuntas sudah sesuai dengan indikator
keberhasilan yaitu nilai minimal 70.
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Karena peneliti sudah melihat
adanya  peningkatan  yang  cukup
memuaskan pada siklus Il dalam proses
pembelajaran dengan  mengunakan
Metode Pembelajaran Jigsaw.
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